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Ekstraksi dengan pelarut etanol 
secara maserasi 1 X 24 jam 
Disaring 
Diuapkan (rotary evaporator) 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Secara Umum 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ekstrak Kental 

Histopatologi 

Na-MC 
(Kontrol (–)) 

 

Kelompok A 

Pemberian perlakuan terhadap 4 
kelompok Tikus Putih   

Diamati selama 14 hari pemberian perlakuan 

Diserbukkan dengan perbandingan 1:1:1 

Kelompok B Kelompok C 

 
Kelompok D 

 

Ekstrak (1%) 
 

Ekstrak (3%) 
 

Ekstrak (9%) 
 

Hasil pengamatan 

Pembahasan 

Kesimpulan 

Sampel daun pare, rimpang bangle dan rimpang kunyit putih 
yang telah diserbukkan (perbandingan 1:1:1) 
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Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Preparat Histopatologi  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses fiksasi (formalin 10%), dehidrasi  
(alkohol), clearing (toluen), impregnasi 
menggunakan (parafin) 

Menggunakan pisau scalpel 
ketebalan 0,5-1 cm 

Menggunakan mesin mikrotom 
dengan ketebalan 3 – 4 μm 

Pengamatan mikroskop  

pembesaran 100x dan 400x 

 

Menggunakan reagen xylol, 
alkohol, mayer’s hematoxylin, 
eosin 

Pemotongan Spesimen 
 

Prossesing dan Embedding 
 

Pemotongan 
 

Pewarnaan 

 

Menggunakan formalin 10% 

 

Fiksasi 
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Lampiran 3. Perhitungan 

1. Pembuatan Suspensi Ekstrak 

   Ekstrak 1%, 3% dan 9% 

 
a.  
 
b.  
 
c.  
 
 

2. Perhitungan Dosis  
 

a. Untuk pemberian konsentrasi ekstrak 1% 

 1%  = 1 g/100 mL 

  = 0.01 g/1 mL 

 Pada konsentrasi 1% dosis yang diberikan adalah 100 mg/kgBB, dengan 

volume pemberian 1 mL/100 g tikus. 

Untuk tikus dengan berat badan 180 gram diberikan 1,8 mL dengan dosis 

yang terkandung 0,018 gram ekstrak 

b. Untuk pemberian konsentrasi ekstrak 3 % 

 3%  = 3 g/100 mL 

  = 0.03 g/1 mL 

 Pada konsentrasi 3% dosis yang diberikan adalah 300 mg/kgBB, dengan 

volume pemberian 1 mL/100 gram tikus. 

Untuk tikus dengan berat badan 180 gram diberikan 1,8 mL dengan dosis 

yang terkandung 0,054 gram ekstrak. 

 

Konsentrasi ekstrak 1% =
1 gram

100 mL
x 25 mL  = 0,25 gram/25 mL 

 
Konsentrasi ekstrak 3% =

3 gram

100 mL
x 25 mL  = 0,75 gram/25 mL  

 
Konsentrasi ekstrak 9% =

9 gram

100 mL
x 25 mL  = 2,25 gram/25 mL  

 



47 
 

 

c. Untuk pemberian konsentrasi ekstrak 9 % 

 9%  = 9 g/100 mL 

  = 0.09 g/1 mL 

 Pada konsentrasi 9% dosis yang diberikan adalah 900 mg/kgBB, dengan 

volume pemberian 1 mL/100 gram tikus. 

Untuk tikus dengan berat badan 180 gram diberikan 1,8 mL dengan dosis 

yang terkandung 0,162 gram ekstrak 
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Lampiran 4. Determinasi Tumbuhan  
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Simplisia daun pare 

 
Simplisia bangle 

  

 
Simplisia temu putih 

 
Proses Maserasi 

  

 
Penguapan pelarut 

 
Ekstrak kental 
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Pemeliharaan hewan coba 

 
Penimbangan bobot badan 

  

 
Suspensi ekstrak 1% 

 
Suspensi ekstrak 3% 

  

 
Suspensi ekstrak   9% 

 
Perlakuan hewan coba 
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Pembedahan hewan coba 

 
Organ hati tikus putih 

  

 
Fiksasi Organ 

 
Alat Processing and Embedding 

  

 
Alat floating bath 

 
Alat pemotong blok 
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Alat pencetakan blok 

 
Pewarnaan preparat 

  

 
Hasil preparat organ hati 

 

 
  

 


